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Bupati Landak, Adrianus
Asia Sidot kembali mene-
gaskan Pemerintah Kabupa-
ten (Pemkab) Landak beren-
cana untuk menempatkan
target bebas Korupsi, Kolu-
si, dan Nepotisme (KKN),
dan bebas KKN. Target ini
merupakan salah ‘satu visi
saat dirinya mencalonkan

kembali untuk dipilih ma-
syarakat sebagai Buapti
Landak, Periode 2011-2016.

“Ini bentuk komitmen kita
dalam memberantas KKN,
dan kita sepakat MoU ber-
sama BPK RI Perwakilan
Kalbar,” kata Adrianus Asia
Sidot, Kamis (16/6) saat
menghadiri MoU bersama
BPK RI.

Dikatakan oleh Bupati,
dengan MoU ini merupakan

sebuah tantangan bagi diri- .

nya yang terpilih kembali
untuk memimpin tanah
Landak 5 tahun ke depan.
MoU ini adalah upaya untuk
membangun pusat data dan
membangun hubungan ber-
sama BPK RI untuk mela-
kukan audit.

“Melalui data .yang
diakses, dan BPK RI lebih
mudah melakukan penga-
wasan dan audit terhadap
laporan keuangan kabupa-
ten,” jelasnya.

Dirinya juga
berkeyakinan, dengan peng-
awas dan audit sistem
auditee terhadap segala
bentuk laporan keuangan
yang telah digunakan yang
bermuara untuk kesejahte-
raan masyarakat.

“Dengan efektivitas dan
efisiensi penggunaan ang-
garan untuk pembangunan
kesejahteraan masyarakat.
Saya kira ini sudah jelas se-
kali,” ingat Adrianus lagi.

KOMITMEN
Bupati Landak
berkomitmen
untuk memba-
ngun hubungan

. Kabupaten
Landak bersama
BPK RI dalam
pengelolaan
keuangan dengan
wujud penandata-
" nganan MoU,
Kamis (16/6).
FOTO Andika
Lay/Borneo
Tribune

Masyarakat, menurut
Adrianus, perlu dibangun
sebuah kesadaran dalam
memahami bantuan sosial
pemerintah untuk masyara-
kat, karena, kalau salah
memberikan bantuan kepa-
da masyarakat, maka Kepa-
la Daerah yang menjadi kor-
ban, “Masyarakat harus
memahami semua ini, agar
tidak salah dalam menya-
lurkan bantuan sosial,”
ingatnya lagi. o




